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Abstract 

 

This study aims to determine the direct effect of production factors on land area, labour, seeds, 

fertilizers, pesticides and technology on rice production. This research was conducted in Sanrego 

Village using a quantitative descriptive method, with 294 farmers with a population of 1109 farmers 

who were taken using the slovin technique. Data analysis was performed by descriptive statistical 

analysis, inferential statistical analysis and path analysis. The results showed that partially the 

production factors of land area, seeds, fertilizers, pesticides and technology had a direct and significant 

effect, while labor had a direct but not significant effect on production results. 
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Abstrak 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh jiwa kewirausahaan, nilai kewirausahaan dan 

perilaku kewirausahaan terhadap kemandirian berwirausaha meubel di Kabupaten Takalar. Penelitian 

ini dilaksanakan di Desa Manongkoki dengan menggunakan metode deskriptif kuantitatif, dengan 

jumlah usaha meubel 304 orang dengan jumlah sampel 165 orang yang diambil menggunakan teknik 

random/acak.  Analisis data dilakukan dengan analisis uji asumsi atau uji prasayat analisis, analisis 

deskriptif dan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial jiwa kewirausahaan 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku kewirausahaan dan nilai kewirausahaan secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku kewirausahaan. 

 

Kata Kunci: Jiwa Kewirausahaan; Nilai Kewirausahaan; Perilaku Kewirausahaan 

 
             Ini adalah artikel dengan  akses terbuka dibawah licenci CC BY-NC-4.0 

(https://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/ ) 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Krisis ekonomi yang terus melanda indonesia 

sampai saat ini memberikan dampak yang besar 

terhadap perkembangan ekonomi serta keadaan 

hidup masyarakat indonesia. Salah satu dampak dari 

krisis ekonomi tersebut adalah semakin sedikitnnya 

lapangan pekerjaan yang tersedia sehingga jumlah 

pengangguran diindonesia semakin meningkat. 

Pesatnnya jumlah pengangguran diindonesia ini 

terjadi pada kalangan tidak berpendidikan maupun 

yang berpendidikan tinggi. Pengangguran yang 

terjadi pada kalangan berpendidikan tinggi yang 

sudah menyelesaikan masa kuliahnya, mereka 

belum siap untuk kerja. 

Kewirausahaan memiliki peran yang sangat 

penting bagi perekonomian. Usaha kecil menengah 

sangat mempengaruhi perekonomian nasional, 

karena dapat menyerap jumlah penganggguran yang 

sangat tinggi dan memberikan kontribusi tinggi 

terhadap produk domestic bruto (PDB) pada tahun 

2018 jumlah pelaku usaha mikro kecil dan 

menengah (UMKM) di indonesia mencapai 58,97 

http://ojs.unm.ac.id/pir
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juta orang. Sedangkan jumlah penduduk indonesia 

pada tahun 2018 diprediksi mencapai 265 juta jiwa.  

Jumlah usaha mikro sebanyak 58,91 juta unit, usaha 

kecil 59,260unit dan usaha 4.987 unit (Maizal 

Walfajri, 2018). 

Untuk mencapai pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia dalam ketidakpastian global, perlu 

melakukan pemberdayaan usaha kecil yang 

dianggap mampu mengembangkan produksi. Sesuai 

dengan program pemerintah ditargetkan 5 juta 

wirausaha baru sampai dengan 2025 dengan 

mengembangkan sumber daya manusia untuk 

kemajuan wirausaha nasional. Terdapat empat 

masalah pokok dalam pengembangan 

kewirausahaan nasional, terutama sektor kecil dan 

menengah, diantaranya adalah terkait dengan akses 

pembiayaan, akses pemasaran, regulasi birokrasi, 

dan kapasitas UKM. Upaya peningkatan kapasitas 

wirausaha, pemerintah berupaya untuk 

meningkatkan kualitas sumber daya manusia dalam 

kewirausahaan dengan tiga tahap, yaitu pembibitan, 

penempaan, dan pengembangan. Kewirausahaan 

tertuang dalam Peraturan Menteri Negara Koperasi 

dan UKM, Nomor: 06/Per/M.KUKM/VIII/ 2012 

dengan harapan untuk mendorong dan 

mengakselerasi pemberdayaan Koperasi dan 

UMKM serta meningkatkan daya saing. Usaha kecil 

merupakan tumpuan yang diharapkan untuk 

mengambil strategi dengan menjadikan usaha yang 

mandiri, sehat, kuat, berdaya saing serta 

mengembangkan diri untuk meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, serta mendukung perluasan 

kesempatan kerja dalam mewujudkan demokrasi 

ekonomi. Peningkatkan kualitas kelembagaan 

dilakukan secara berjenjang melalui upaya 

membangunkan (awakening), pemberdayaan 

(empowering), pengembangan (developing), 

penguatan (strengthening). 

Lapangan usaha Industri pengolahan untuk 

pertama kalinya selama masa pandemi, lapangan 

usaha industry pengolahan tercacat tumbuh positif 

pada triwulan laporan. Seiring dengan perbaikan 

kinerja konsumsi dan ekspor, kinerja industri 

pengolahan mengalami perbaikan dan tumbuh 4, 15 

% lebih tinggi dibandingkan triwulan sebelumnya 

yang masih terkontraksi 1,92%. (BPS Kabupaten 

Takalar, 2021).  

Kewirausahaan adalah sikap atau kemampuan 

untuk menciptakan hal-hal baru dan memiliki nilai 

serta manfaat untuk diri sendiri maupun orang lain 

(Kurnia Dewi, 2020). Kata kewirausahaan berasal 

dari kata wira dan usaha. Menurut Kamus Besar 

Bahasa Indonesia, wira artinya berjuang, berani, dan 

berwatak agung, budi luhur sedangkan usaha adalah 

bekerja, berbuat amal, dan berbuat sesuatu. 

Perilaku atau Karakter adalah suatu kejadian 

jiwa yang tampak dalam tingkah laku dan perbuatan 

sebagai akibat pengaruh pembawaaan dan 

lingkungan. Dengan kata lain karakter tergantung 

pada kekuatan dari luar (eksogen). Kemandirian 

berarti hal atau keadaan seseorang yang dapat 

berdiri sendiri tanpa bergantung pada orang lain. 

Kata kemandirian berasal dari kata dasar mandiri 

yang mendapat awalan ked an akhiran an yang 

kemudian membentuk suatu kata keadaan atau kata 

benda (Bahara, 2008). Kemandirian dipengaruhi 

oleh beberapa factor yang meliputi gen atau 

keturunan orang tua, pola asuh orang tua, system 

pendidikan sekolah, dan system pendidikan 

dimasyarakat. Genetika atau ketururnan merupakan 

factor pertama yang mempengaruhi perkembangan 

individu baik dalam berusaha (Ali dan Asrori, 2008) 

Setiap usaha bisnis ingin mendapatkan 

keberhasilan usaha, suatu bisnis dikatakan berhasil 

apabila mendapatkan laba, walaupun laba bukan 

merupakan satu-satunnya aspek yang dinilai 

keberhasilan sebuah usaha, tetapi alasan laba 

menjadi faktor karena laba merupakan tujuan dari 

orang yang melakukan bisnis. Jika terjadi penurunan 

atau ketidakstabilan laba. Maka, perusahaaan akan 

kesulitan untuk mengoprasikan kegiatan usahaannya 

dan menjaga ketahanan usahannya.  

Keberhasilan usaha merupakan tujuan utama 

dari sebuah perusahaan  dimana segala aktivitas 

yang ada didalamnya ditunjukan untuk mencapai 

suatu keberhasilan usaha. Dalam pengertian umum, 

keberhasilan menunjukkan suatu keadaan yang lebih 

baik atau unggul daripada massa sebelumnya. Hal 

tersebut sesuai dengan yang diungkapkan oleh 

(Muzakkar, 2003) keberhasilan usaha adalah sesuatu 

keadaan yang menggambarkan lebih daripada yang 

lainnya yang sederajat atau sekelasnya. Sesuai 

dengan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa 

suatu usaha dapat dikatakan berhasil apabila 

memiliki suatu kelebihan dibandingkan dengan 

periode sebelumnya atau dengan perusahaan 

sekelasnnya. 

Berbagai jenis usaha kecil dasar dan 

menengah yang ada indonesia sangat membutuhkan 

pengembangan karena seperti yang diketahui usaha 

kecil dan menengah merupakan sektor pendorong 

pergerakan perekonomian pada suatu daerah, salah 

satu sektor usaha yang paling banyak dan usaha 

yang sedang berkembang adalah usaha pada sektor 

meubel yang berada di Desa Manongkoki 

Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten 

Takalar.  

Salah satu pekerjaan yang ditekuni dan 

dilakukan sehari-hari yang menjadi kebiasaan serta 

turun temurun dari nenek moyang, masyarakat 
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Manongkoki Kecamatan Polongbangkeng Utara 

Kabupaten Takalar yaitu pengusaha industry meubel 

dan tenaga kerja meubel. Yang dimaksud dengan 

meubel adalah perlengkapan rumah yang mencakup 

semua barang seperti lemari, kursi, meja dan tempat 

tidur yang dibuat oleh para tenaga kerja masyarakat 

Manongkoki. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka 

peneliti merasa penting untuk melakukan penelitian 

mengenai Analisis Determinan Kemandirian 

Berwirausaha Meubel di Kabupaten Takalar. 

1. Jiwa Kewirausahaan 

Menurut Sumarti (2008) menyatakan bahwa 

kewirausahaan adalah merupakan jiwa yang bisa 

dipelajari dan diajarkan. Jiwa kewirausahaan 

seseorang tercermin pada berbagai hal misalnya 

kemampuan kepemimpinan, kemandirian (termasuk 

di dalamnya adalah kegigihan), kerja sama dalam 

tim, kreatifitas, dan inovasi. Proses kreatif dan 

inovatif erat hubungannya dengan entrepreneurship 

(kewirausahaan). 

Menurut Zimerrer (Sumarti, 2008), 

kewirausahaan (entrepreneurship) adalah suatu 

proses penerapan kreatifitas dan inovasi dalam 

memecahkan persoalan dan menemukan peluang 

untuk memperbaiki kehidupan. 

Berbeda dengan pendapat Zimerrer, menurut 

Prawirokusumo (Sumarti, 2008) mengemukakan 

bahwa wirausaha adalah orang yang melakukan 

upaya-upaya kreatif dan inovatif dengan jalan 

mengembangkan ide dan meramu sumber daya 

untuk menemukan peluang dan perbaikan hidupnya, 

sedangkan Alma (Sumarti, 2008) menyatakan 

bahwa wirausaha lebih menekankan pada jiwa, 

semangat, kemudian diaplikasikan dalam segala 

aspek bidang kehidupan. 

2. Nilai Kewirausahaan 

Nilai-nilai kewirausahaan merupakan prasyarat 

yang berhubungan dengan perilaku kewirausahaan, 

(Frederick et al., 2006; Kickul & Gundry, 2002; 

Schein 2001). Nilai-nilai tersebut terdiri atas 

kreativitas, pengambilan risiko, inovasi, berorientasi 

prestasi, ambisi, dan kemerdekaan (Boohene et al,  

2008). Nilai dalam menjalankan bisnis mengandung 

unsur pertimbangan yang mengembangkan gagasan-

gagasan seorang pribadi atau sosial, maka lebih 

dipilih dibanding dengan bentuk perilaku atau bentuk 

akhir keberadaan perlawanan atau kebaikan. Nilai 

menjadi dasar dalam memahami sikap dan motivasi 

serta nilai mampu mempengaruhi persepsi perilaku 

dalam menjalankan bisnis, oleh karena itu nilai sangat 

penting untuk dipelajari dalam mengelola perilaku 

organisasi (Robbins 2007).  

Salah satu sumber yang dimiliki perusahaan 

skala kecil dan menengah adalah nilai kepribadian 

seseorang wirausaha, yaitu nilai-nilai kepribadian 

yang melekat pada diri seseorang pemilik yang 

sekaligus pimpinan perusahaan. Nilai yang dianut 

dalam menjalankan suatu bisnis pada umumnya 

merupakan nilai-nilai kewirausahaan (Alma 2001). 

Kewirausahaan merupakan kemampuan kreatif dan 

inovatif yang dijadikan dasar, dan sumber daya untuk 

mencari peluang menuju sukses. Proses kreatif hanya 

dilakukan oleh orang-orang yang memiliki 

kepribadian kreatif dan inovatif, yaitu orang yang 

memiliki jiwa, sikap, dan perilaku kewirausahaan, 

dengan ciri-ciri: penuh percaya diri, indikatornya 

adalah penuh keyakinan, optimis, berkomitmen, 

disiplin, bertanggung jawab; memiliki inisiatif, 

indikatornya adalah penuh energi, cekatan dalam 

bertindak, dan aktif; memiliki motif berprestasi, 

indikatornya terdiri atas orientasi pada hasil dan 

wawasan ke depan; memiliki jiwa kepemimpinan, 

indikatornya adalah berani tampil beda, dapat 

dipercaya, dan tangguh dalam bertindak; berani 

mengambil risiko dengan penuh perhitungan (Suryana 

2006). 

Nilai-nilai kewirausahaan harus 

dikembangkan dan diarahkan untuk seseorang yang 

berwirausaha. Nilai-nilai kewirausahaan berfungsi 

sebagai prasyarat yang behubungan dalam perilaku 

wirausaha. Robbins menyatakan nilai-nilai 

kewirausahaan menjadi dasar atau patokan untuk 

memahami perilaku seseorang dalam menjalankan 

bisnis, oleh sebab itu mempelajari nilai sangatlah 

penting untuk mengelola perilaku organisasi.  

3. Perilaku Kewirausahaan 

Perilaku (behavior) adalah operasionalisasi 

dan aktualisasi sikap seseorang atau suatu kelompok 

dalam atau terhadap sesuatu (situasi dan kondisi) 

lingkungan 16 (alam, masyarakat, teknologi atau 

organisasi) sementara sikap adalah operasionalisasi 

dan aktualisasi pendirian. 

Tingkah laku atau perilaku seorang individu 

terbentuk karena adanya suatu interaksi antara 

seseorang individu dengan lingkungannya, seperti 

yang dikemukakan oleh Ismail Nawawi dalam 

Wigati (2011: 26) bahwa “Perilaku adalah cara 

bertindak yang menunjukkan tingkah laku manusia. 

Pada umumnya pola tingkah laku adalah mode 

tingkah laku yang dipakai oleh manusia dalam 

melaksanakan kegiatannya. Perilaku merupakan 

suatu fungsi dari interaksi antara seorang individu 

dengan lingkungannya”. 

Hal ini membuktikan bahwa seorang individu 

dengan lingkungan keduanya secara langsung akan 

menentukan perilaku seorang yang bersangkutan. 

Oleh karena itu perilaku seorang individu dengan 

lainnya akan berbeda sesuai dengan lingkungannya 

masing-masing. 
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Perilaku atau tingkah laku adalah perbuatan 

manusia baik terbuka (Over Behavior) maupun tidak 

terbuka (Cover Behavior). Perilaku atau tingkah 

laku yang dapat ditangkap secara langsung melalui 

indera misalnya membuang sampah serta 

mengambil sampah yang berserakan dan yang tidak 

dapat ditangkap langsung oleh indera misalnya 

Motivasi, Sikap, Minat, dan Perasaan. 

Menurut Rahman (2013: 5) Semua perilaku 

individu pada dasarnya dibentuk oleh kepribadian 

dan pengalamannya. Lima tingkat variabel yang 

terdapat dalam perilaku manusia, yaitu sebagai 

berikut: 

1)     Karakter biografis 

Karakter biografis merupakan karakteristik 

pribadi yang terdiri dari usia, jenis kelamin, masa 

kerja, dan status perkawinan yang objektif dan 

mudah diperoleh dari catatan pribadi. 

2)      Kemampuan 

Kapasitas seorang individu untuk 

mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan 

berbeda dengan individu lainnya. Seluruh 

kemampuan individu pada hakikatnya tersusun dari 

tiga factor, yaitu kemampuan inteletual, kemampuan 

fisik, dan kemampuan spiritual. 

3)     Kepribadian  

Kepribadian adalah organisasi dinamis yang 

terdapat pada masing-masing psikofisik yang dapat 

menentukan penyesuaian pada lingkungannya. 

Kepribadian merupakan total dari jumlah seorang 

individu dalam beraksi dan berinteraksi dengan 

orang lain, atau dapat dikatakan sebagai himpunan 

karakteristik dan kecenderungan yang stabil yang 

dapat menentukan sifat umum dan perbedaan 

perilaku seseorang. Kepribadian sangat penting bagi 

manusia atau seorang individu, karena kepribadian 

dapat menentukan perilaku seseorang dalam 

bertindak. Dengan demikian kepribadian seseorang 

akan tergambar melalui perilakunya ketika 

seseorang itu berinteraksi dengan orang lain, apakah 

ia seorang yang terbuka dan mudah bergaul atau ia 

seorang yang tertutup ketika berinteraksi dengan 

orang orang lain. 

4)    Emosi 

Emosi merupakan reaksi seseorang terhadap 

suatu objek, atau perasaan yang hebat terhadap 

seseorang atau sesuatu. 

5)    Pembelajaran 

Belajar Adalah suatu proses atau upaya yang 

dilakukan setiap individu untuk mendapatkan 

perubahan tingkah laku, baik dalam bentuk 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai positif 

sebagai suatu pengalaman dari berbagai materi yang 

telah dipelajari. Belajar juga dapat diartikan sebagai 

segala aktivitas psikis yang dilakukan setiap 

individu sehingga tingkah lakunya berbeda antara 

sebelum dan sesudah belajar. Jadi seseorang 

dikatakan belajar apabila adanya perubahan proses 

berfikir, sikap seorang individu dan perubahan 

perilaku 

4. Kemandirian 

Kemandirian usaha yang terbentuk bagi 

pelaku usaha kecil merupakan sikap dan kondisi 

usaha yang memiliki semangat entrepreneurship 

untuk semakin mampu memenuhi kebutuhan 

dengan mengandalkan kemampuan dan kekuatan 

sendiri (pasal 1 ayat 8 Permen KUKM N0: 

02/Per/M.KUKM/I/2008). Pengembangan usaha 

kecil yang tangguh dan mandiri dengan tujuan 

mempermudah, memperlancar dan memperluas 

akses usaha kecil kepada sumberdaya produktif agar 

mampu memanfaatkan kesempatan yang terbuka 

dan potensi terhadap sumberdaya lokal serta 

menyesuaikan skala usaha sesuai dengan tuntutan 

efisiensi (Siswoyo 2009). Sebagian besar pengusaha 

kecil di Indonesia mempunyai alasan berusaha 

karena adanya peluang bisnis dan pangsa pasar yang 

aman serta besar (Tambunan 2012:6). Penguatan 

lembaga pembiayaan serta kebijakan strategis dalam 

mengembangkan usaha sektor kecil merupakan 

kekuatan ekonomi yang mandiri untuk terbentuknya 

usaha kecil yang tangguh dan sehat (Sukirman & 

Indrayani 2014). 

Kemandirian berarti hal atau keadaan 

seseorang yang dapat berdiri sendiri tanpa 

bergantung pada orang lain. Kata kemandirian 

berasal dari kata dasar mandiri yang mendapat 

awalan ke dan akhiran an yang kemudian 

membentuk suatu kata keadaan atau kata benda 

Bahara (2008). 

 

METODE 
 

Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan 

pendekatan survey. Pendekatan data kuantitatif 

adalah semua informasi atau data yang diperoleh 

diwujudkan dengan angka. 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah data kuantitatif, dan penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui pengaruh jiwa 

kewirausahaan, nilai kewirausahaan, perilaku 

kewirausahaan terhadap kemandirian usaha maka 

dalam penelitian ini digunakan jenis penelitian 

gabungan antara kuantitatif dan korelasiona 

Dalam rangka memperoleh data dan 

informasi yang dibutuhkan, maka penelitian ini 

dilaksanakan di Desa Manongkoki, yang berlokasi 

di Kabupaten Takalar Provinsi Sulawesi Selatan. 
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Waktu penelitian adalah pada bulan Mei sampai 

Juni 2022. 

Populasi penelitian ini adalah masyarakat 

ada di Desa Manongkoki, yang berjumlah 304 

orang. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah simple random sampling, sampel dari 

populasi yang dipilih secara acak sederhana. 

Penentuan jumlah sampel dengan menggunakan 

rumus Slovin, sehingga diperoleh jumlah sampel 

sebanyak 165 orang. 

Adapun instrumen yang digunakan yaitu 

lembar kuesioner. Teknik pengumpulan data melalui 

kuesioner, observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Kemudian teknik analisis data 

menggunakan uji asumsi atau uji prasayarat analisis, 

uji analisis deskriptif dan uji analasis jalur. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh 

bahwa: 

a. Pengaruh langsung jiwa kewirausahaan terhadap 

perilaku kewirausahaan 

Pengaruh langsung jiwa kewirausahaan pada 

jalur satu blok satu terhadap perilaku 

kewirausahaan menunjukkan bahwa jiwa 

kewirausahaan berpengaruh signifikan terhadap 

perilaku kewirausahaan. Hal ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Sukirman (2017) 

menjelaskan bahwa jiwa kewirausahaan 

mempunyai pengaruh secara langsung terhadap 

perilaku kewirasahaan dan pengaruh tidak 

langsung terhadap kemandirian usaha. Kemudian 

diperkuat oleh pendapat Jiwa kewirausahaan 

merupakan nyawa kehidupan dalam 

kewirausahaan yang pada dasarnya merupakan 

sikap dan perilaku kewirausahaan yang 

ditunjukkan melalui sifat, karakter dan watak 

seseorang yang memiliki kemauan dalam 

mewujudkan gagasan inovatif ke dalam dunia 

nyata secara kreatif (Hartanti, 2008:25). Namun 

berbeda pada hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Fitriani Pohan, H.M Hermansyur dan Rizky 

Putra (2022) bahwa variabel jiwa wirausaha dan 

nilai wirausaha berpengaruh secara signifikan 

terhadap perilaku wirausaha (studi kasus UMKM 

di Kecamatan Medan Johor). 

b. Pengaruh langsung nilai kewirausahaan terhadap 

perilaku kewirausahaan 

Nilai kewirausahaan pada jalur satu blok satu 

terhadap perilaku kewirausahaan diperoleh nilai 

0,175. Sehingga menunjukkan bahwa 

penggunaan nilai kewirausahaan tidak 

berpengaruh signifikan terhadap perilaku 

kewirausahaan. Hasil ini sesuai dengan 

penelitian sukirman ( 2017) bahwa nilai 

kewirausahaan mempunyai pengaruh langsung 

terhadap perilaku kewirausahaan dan juga 

berpengaruh tidak langsung terhadap kemandirin 

usaha. Berbeda pada penelitian Oktavilia Marisa 

M (2019) bahwa penguatan nilai kewirausahaan 

mampu meningkatkan pembentukan kemandirian 

usaha, tetapi tidak mempunyai arti yang 

bermakna karena jiwa kewirausahaan yang 

dibentuk oleh pelaku usaha kecil belum 

merupakan factor yang memunkingkinkan untuk 

membentuk terjadinya keberlangsungan usaha. 

Hal ini didukung oleh (Robbins,2007) bahwa 

nilai menjadi dasar dalam memahami sikap dan 

motivasi serta nilai mampu mempengaruhi 

persepsi perilaku dalam menjalankan bisnis, oleh 

karena itu nilai sangat penting untuk dipelajari 

dalam mengelola perilaku organisasi 

c. Pengaruh langsung jiwa kewirausahaan terhadap 

kemandirian usaha 

Pengaruh langsung variabel jiwa kewirausahaan 

terhadap kemandirian usaha meubel diperoleh 

nilai koefisien persamaan struktural sebesar 

0,499, hal ini berarti jiwa kewirausahaan 

berpengaruh signifikan terhadap kemandirian 

usaha. Temuan ini didukung dengan hasil 

penelitian Fitriani Pohan, H.M Hermansyur dan 

Rizky Putra (2022) yang menunjukkan bahwa 

variabel jiwa kewirausaha dan nilai wirausaha 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

kemandirian usaha yang dimediasi oleh perilaku 

wirausaha. Jiwa kewirausahaan seseorang 

tercermin pada berbagai hal misalnya 

kemampuan kepemimpinan, kemandirian 

(termasuk di dalamnya adalah kegigihan), kerja 

sama dalam tim, kreatifitas, dan inovasi. Proses 

kreatif dan inovatif erat hubungannya dengan 

entrepreneurship (Sumarti, 2008).  

d. Pengaruh langsung nilai kewirausahaan terhadap 

kemandirian usaha 

Nilai kewirausahaan terhadap kemandirian usaha 

diperoleh nilai koefisien persamaan struktural 

sebesar 0,526, hal ini berarti jiwa kewirausahaan 

tidak berpengaruh signifikan terhadap 

kemandirian usaha. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian Sukirman (2017) bahwa secara parsial 

nilai kewirausahaan mempunyai pengaruh 

langsung terhadap perilaku kewirausahaan dan 

juga berpengaruh tidak langsung terhadap 

kemandirin usaha. Temuan ini juga  proses 

kreatif hanya dilakukan oleh orang-orang yang 

memiliki kepribadian kreatif dan inovatif, yaitu 

orang yang memiliki jiwa, sikap, dan perilaku 

kewirausahaan, dengan ciri-ciri: penuh percaya 

diri, indikatornya adalah penuh keyakinan, 
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optimis, berkomitmen, disiplin, bertanggung 

jawab; memiliki inisiatif, indikatornya adalah 

penuh energi, cekatan dalam bertindak, dan aktif; 

memiliki motif berprestasi, indikatornya terdiri 

atas orientasi pada hasil dan wawasan ke depan; 

memiliki jiwa kepemimpinan, indikatornya 

adalah berani tampil beda, dapat dipercaya, dan 

tangguh dalam bertindak; berani mengambil 

risiko dengan penuh perhitungan (Suryana, 

2006). 

e. Pengaruh langsung perilaku kewirausahaan 

terhadap kemandirian usaha 

Perilaku kewirausahaan terhadap kemandirian 

usaha diperoleh nilai koefisien persamaan 

struktural sebesar 0,842, artinya perilaku 

kewirausahaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kemandirian usaha. Temuan ini berbeda 

dengan penelitian Oktavilia Marisa M (2019) 

bahwa perilaku kewirausahaan mampu 

menciptakan terbentuknya keberlangsungan 

usaha bagi pelaku UMKM di Jakarta Barat. 

Menurut Norival (2018) bahwa perilaku atau 

tingkah laku adalah perbuatan manusia baik 

terbuka (Over Behavior) maupun tidak terbuka ( 

Cover Behavior). Perilaku atau tingkah laku 

yang dapat ditangkap secara langsung melalui 

indera misalnyamembuang sampah serta 

mengambil sampah yang berserekan dan yang 

tidak dapat ditangkap langsung oleh indera 

misalnya motivasi, sikap, minat dan perasaan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang dilakukan tentang analisis determinan 

kemandirian usaha meubel di desa Manongkoki 

Kecamatan Polongbangkeng Utara Kabupaten 

Takalar, maka dapat disimpulkan bahwa: Hasil 

analisis uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan 

bahwa variabel jiwa kewirausahaan berpengaruh 

langsung dan signifikan terhadap perilaku 

kewirausahaan. Variabel jiwa kewirausahaan 

berpengaruh langsung dan signifikan terhadap 

perilaku kewirausahaan. Hasil analisis uji hipotesis 

yang dilakukan menunjukkan variabel jiwa 

kewirausahaandan berpengaruh langsung dan 

signifikan terhadap kemandirian usaha. Variabel 

nilai kewirausahaandan berpengaruh langsung dan 

signifikan terhadap kemandirian usaha. Variabel 

perilaku kewirausahaandan berpengaruh langsung 

dan signifikan terhadap kemandirian usaha. Hasil 

analisis uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan 

variabel jiwa kewirausahaan terdapat pengaruh tidak 

langsung dengan kemandirian usaha melalui 

perilaku kewirausahaan. Variabel nilai 

kewirausahaan terdapat pengaruh tidak langsung 

dengan kemandirian usaha melalui kewirausahaan. 
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